BAB Y

PENUTUF

A. Keslmpulan

Berdasarkan data vang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut,

kepuasan kmﬁhj‘mnﬂ_ﬁmﬁ}ﬂhﬂ" K.ul.ﬂ Bogor m  Semakin tingg dan baik
Komunikasi Interpersonal, maka semakin tinggi dan baik pula kepuasan kerja karyawan.
Km kﬂiﬂ karyawan akan maksimal ketika k..‘mmﬂlh komunikasi yang
baik. Terkait hal diatas, salah sutu faktor pendorong kep uasan kerja karyawan adalah
komunikasi yang berlangsung dengan baik dan efektif, l:iﬂl:! komunikasi merupakan
iandasmdnr dari semua internksi yang berlangsung diantors: manusia. Kemunikasi
mﬂppaﬁﬂi H‘hﬂhhun utama didalam kehidupan manusia untulk mrmg'hﬂ'lﬂnr pesan
atay informasi. Komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi kepuasan karymwan, yaitu

mﬂmﬂ:aﬂ:w kerjasama vang produktif. Tercm__w refationship  yang
scra'!njﬂ'gﬂ akan mewujudkan lingkunpan dan spasa km}i‘mﬁﬂi:wm

Kedua, ‘Gaya kepemimpinan- (X2) berpengaruly pmﬂﬂ' dan mﬁﬂum terhadap
hpunsmkﬂﬁkﬂj@mmw 212 Kmﬂwm Semikin tinggi dan baik
Kepunful;lﬁ!lﬂ, maks semakin tingm dan baik: puh Kﬂpuasan Kerja Karyawan.
quasnn Keqn kanrawm akan maksimal Wh pimpman memiliki  Gaya
Kepemimpinan yang baik. Tujuan suatu kanfor memberlakukan Gaya Kepemimpinan
kepada karyawannya adalah ;Jga.r II:II'."I.'E.k.Il E;mai:in termotivasi untuk bekerja secara
maksimal, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, hubungan antara gaya kepemimpinan dengan
kepuasan kerja adalah positif dan erat kaitannya. Jika dikaitkan dengon tujuan organisasi,
maka gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan upayn untuk menyesuaikan dir
dengan aturan organisasi sehingga tujuan organisasi tercapai.
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Ketign, Komumikasi interpersonal (X1} dan gaya kepemimpinan (X2} berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karvawan Koperasi Svanah 212 Kota
Bogor (Y). Semakin tinggi dan baik Komunikasi Interpersonal dan Gaya Kepemimpinan
maka semakin tinggi dan baik pula Kepuasan Kerja Karyawan

Kepuasan kerja juga merupakan cara individu merasakan pekerjaan vang dihasilkan dar
sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek vang terkandung dalam pekerjaan,
Sesungguhnya kepuasan kerja pegawai dalam organisasi dapat memberikan manfaat,
khosusnya untuk pimpinan organisasi. Ihqﬁ,mhl memperoleh informasi berupa
kumpulan pemsa.m..hmlim dan kepuasin kerjs pesawai yang bersifat dinamik (cepat
berubah) sebagi langkah awal piu:lpﬁ!ln untuk mengambil keputisan dalam menangani
berbﬂgimﬂuh kepwnﬂ m ada dalam urp:uu.li. 'I'erait.'h! diatas, salah satu
fnm mng kepuasan hh;lt pegawai adalah W dan _gaya kepemimpinan
vang berlangsung dengan baik dan efektif, korena komunikasi dan gays kepemimpinan
kebutuhan utama didalam kehidupan bekerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil dota penelitian dan setelah diadakan analisis data; maka saran
dari penlisebagi beikun
|." Bagi Koperas: Syariah 212 Kats Bogor

icapemi Syariah 212 Kota Bogor diharspkan meningkatkan Komunikasi
Interpersonal dan Gayn Kepemmpman agar segala visi dan misi di Koperasi Syariah
?:*mﬁnﬂmudﬁum]am dengan lancar.
Bagi Peneliti Selan;

D]l'mmpkm penehu sclm;mnym dapat mensmbahkon analisis data mengen

perkembangan Komunikasi w&.@li{epmmrm Dan peneliti
selanjutnya juga dapal membandingkan Komunikasi Interpersonal dan Gaya

e

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan,
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